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EFEKTIVITAS PROGRAM KELUARGA HARAPAN DI DESA WADUNGASIH KECAMATAN BUDURAN KABUPATEN
SIDOARJO
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Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia Abstract The following study aims to describe and evaluate the Effectiveness
of the Family Hope Program

in Wadungasih Village. This study uses a qualitative descriptive method with data collection techniques
through observation, interviews, and documentation studies. The setection of informants was carried out
by purposive sampling, consisting of Beneficiary Families (KPM) and PKH Companions of Wadungasih Village
as those responsible for the Family Hope Program. The informant selection technique used in the following
research is by purposive sampling, namely the~technique. The data analysis model used is the Miles
Huberman analysis model (1984) which includes data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study indicate _that the effectiveness of the Family Hope program
in_Wadungasih Village, Buduran District, Sidoarjo Regency has not fully achieved its goals because
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in the implementation of the Family Hope Program, the Apparatus is still unable to implement the program
properly in understanding the program. Inaccuracy of targets in receiving PKH assistance. PKH Companions still
have several obstacles that prevent them from achieving these goals. This makes the effectiveness of the
family hope program in Wadungasih Village not yet effective.

Keywords: effectiveness; government programs; family hope programs

Abstrak
Penelitian berikut ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi Efektivitas Program Keluarga
Harapan di Desa Wadungasih. Penelitian ini_ menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yang terdiri dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dan
Pendamping PKH Desa

Wadungasih sebagai penanggung jawab Program Keluarga Harapan. Teknik pemilihan informan yang
digunakan dalam penelitian berikut_ini adalah dengan purposive sampling, yaitu teknik. Model analisis data

yang digunakan adalah model analisis Miles Huberman (1984) yang meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas program
Keluarga Harapan di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo belum sepenuhnya
mencapai sasarannya karena Aparatur masih belum mampu
melaksanakan program dengan baik dalam memahami program.

Ketidaktepatan sasaran dalam menerima bantuan PKH. Pendamping PKH masih memiliki beberapa kendala yang
menyebabkan tidak tercapainya sasaran tersebut. Hal ini membuat efektivitas program keluarga harapan di Desa

Wadungasih belum efektif.

Efektivitas; Program Pemerintah;_ Keluarga Harapan

a-Creative
PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan permasalahan kemanusiaan bersifat global dan hingga saat ini tetap menjadi isu utama di
berbagai negara. Masalah ini adalah gangguan sosial-ekonomi yang juga dialami oleh negara-negara maju.
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang sebagian besar didorong oleh sektor konsumsi rumah tangga, ternyata
belum mampu menghasilkan kualitas pertumbuhan yang cukup baik untuk secara signifikan mengurangi angka
kemiskinan serta menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. Di samping itu, kesenjangan antara kelompo kaya
dan miskin masih belum sepenuhnya teratasi. Kemiskinan menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun
daerah. Pemerintah Indonesia telah berusaha menciptakan kebijakan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam
penanganan kemiskinan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan
Kemiskinan menjadi dasar hukum yang mengatur berbagai program dan kebijakan untuk mengentaskan kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Undang-undang ini menekankan pentingnya keterpaduan antar sektor,
peran masyarakat, dan partisipasi aktif pemerintah dalam menciptakan solusi yang efektif. Selain itu, Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial juga menjadi acuan bagi pengembangan program-
program sosial yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.

Dengan berbagai regulasi tersebut, kemiskinan tidak hanya menjadi masalah individu, tetapi juga menjadi fokus
perhatian pemerintah dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Pemerintah pusat dan daerah diharapkan dapat
bersinergi untuk melalui kebijakan yang strategis, memperkuat program bantuan sosial, dan menyediakan akses
yang lebih baik terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. Dengan demikian, penanganan kemiskinan dapat
menjadi langkah awal untuk mencapai kesejahteraan sosial yang lebih baik bagi seluruh rakyat Indonesia.

Tabel 1.1

Kemiskinan di Indonesia
Tahun Jumlah Kemiskinan



Presentase 2020 26,42

Juta 9,78%

2021 27,54 Juta 10,14%
2022 26,16 Juta 9,54%
2023 25,90 Juta 9,36%

Sumber: bps.go.id

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2020 jumlah kemiskinan di Indonesia mencapai 9,78% atau sebanyak 26,42
juta penduduk yang mengalaminya, hal ini menunjukkan betapa luasnya dampak kemiskinan terhadap struktur
sosial dan pembangunan negara.. Pada tahun 2021 angka kemiskinan mengalami kenaikan 0,36% dari tahun
sebelumnya, dengan menjadi 10,14%, hal ini semakin menggarisbawahi bagaimana tingginya kemiskinan dapat
menghambat kemajuan pembangunan. Sedangkan tahun 2022 turun dari tahun sebelumnya yakni menjadi 9,54%.
Dan pada tahun 2023 turun drastis menjadi 25,90 juta setara dengan 9,36%, yang menunjukkan respons positif
terhadap penanganan kemiskinan. Penurunan ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah kemiskinan dapat memberikan dampak yang signifikan, meskipun tantangan masih harus dihadapi untuk
memastikan perbaikan yang berkelanjutan dalam kesejahteraan masyarakat.

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program unggulan pemerintah Indonesia dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial yang diluncurkan pada tahun 2007 dengan tujuan
untuk mempercepat penurunan tingkat kemiskinan, meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dari keluarga
miskin, dan mendukung kesehatan ibu dan anak. Bentuk bantuan yang diberikan melalui PKH ini meliputi bantuan
tunai langsung yang disalurkan secara bertahap kepada keluarga penerima manfaat. PKH juga dilengkapi dengan
program pendampingan untuk membantu penerima manfaat agar dapat memanfaatkan bantuan secara efektif dan
merencanakan peningkatan kesejahteraan mereka di masa depan.

Dalam konsep efektivitas yang diungkapkan oleh Sutrisno (2010:125-126) terdapat beberapa_indikator diantaranya

adalah pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata.

Indikator pemahaman program yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah bagaimana sebuah program
diimplementasikan agar mempermudah pemahaman dan penerimaan oleh pengguna. Sejumlah penelitian
sebelumnya dilakukan oleh penulis yang berkaitan dengan konsep efektivitas. Penelitian pertamadilakukan oleh
Catur Joyo Supeno (2022) yang berjudul Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) Bagi Kesejahteraan
Masyarakat Di Kabupaten Tegal, penulis menyimpulkan bahwa masih mengalami banyak kendala. Seperti,
sosialisasinya kurang menyeluruh sehingga kurang mendapatkan dukungan dari pihak terkait. Pendataan peserta
PKH belum menyeluruh, serta pendampingan belum dilakukan dengan baik dan penggunaan dana PKH oleh KPM
kerap digunakan diluar ketentuan. Serta penelitian kedua dilakukan oleh Ririn Yulianti dengan (2020) dengan judul
Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus di Desa
Bojongmalang Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis (2020) penulis menyatakan bahwa kurangnya
pemahaman program yang kurang dipahami oleh masyarakat. Penerima PKH belum efektif karena belum
memenuhi kriteria Kementrian Sosial dan adanya ketidak tepat sasaran dalam penerimaan bantuan Program
Keluarga Harapan. Dan penelitian ketiga oleh Rahmah Muin, Rosdiana (2020) yang berjudul Efektivitas Program
Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Penerima Bantuan di Desa Laliko Kecamatan Camplaigan Kabupaten
Polewali Mandar yang penulis melihat kriteria program tepat sasaran masih belum mencakup dalam
pemanfaatan keluarga penerima dan belum efektif. Permasalahan dari ketiga penelitian tersebut sama halnya
dengan permasalahan yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo, adanya ketidaksesuaian antara jumlah penerima PKH
dengan realitanya adalah salah satu bentuk permasalahan dalam penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan.

Dalam konteks tersebut, berikut ini perkembangan jumlah Program Keluarga Harapan di Kabupaten Sidoarjo,
yang mencerminkan upaya pemerintah dalam memperluas jangkauan dan dampak program ini kepada
masyarakat.

Tabel 1.2
Perkembangan Jumlah Program Keluarga Harapan di Kabupaten Sidoarjo
No Tahu Peneri PKH

n ma Realit
a

1. 2018 38.442 35.448



2019 37.537 34.567
2020 40.993 36.564
2021 44.742 38.669
2022 48.986 44143
2023 53.045 49.521

ook wbd

Sumber: Pendamping PKH Desa Wadungasih, 2024

Berdasarkan tabel 1.2 tentang Perkembangan Jumlah Program Keluarga Harapan di kabupaten Sidoarjo diatas,
dapat dilihat bahwa terjadi adanya ketidaksesuaian data. Dimana data penerima PKH dengan realita yang
sesungguhnya di lapangan terjadi ketidaksesuaian data seperti pada tahun 2018 ditabel tertera data penerima
PKH sejumlah 38.442 penerima tetapi dengan realitanya data penerima PKH yang sebenarnya sesuai fakta
dilapangan sejumlah 35.448 penerima.

Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) dari tahun 2018 hingga 2021 di Kabupaten Sidoarjo selalu
mengalami kenaikan secara drastis, dan terdapat ketidaksesuaian anatara penerima dan realita penerima
Program Keluarga Harapan. Ketidaksesuaian paling besar terjadi pada tahun 2021 dengan data penerima
sejumlah 44.742 penerima tetapi realitanya sejumlah 38.669 penerima. Terjadi selisih ketidaksesuaian data
sejumlah 6.073. Hal ini seharusnya perlu ditanyakan secara detail dan jelas. Karena berkaitan dengan uang
negara. Maka setiap daerah harus memiliki tim pengawas khusus program keluarga harapan agar tidak terjadi
ketidaksesuaian data yang mengakibatkan kerugian pada keuangan negara. Dan di setiap daerah pasti memiliki
masalah, seperti di Desa Wadungasih.

Permasalahan dari ketiga penelitian tersebut sama halnya dengan Permasalahan PKH di Desa Wadungasih
Kecamatan Buduran antara lain seperti, kendala permasalahan sosialisasi Program Keluarga Harapan yang
biasanya dilakukan oleh petugas pendamping KPM (Keluarga Penerima Manfaat) tetapi disini belum berjalan
semestinya, serta banyak masyarakat yang belum memahami tentang PKH. Selain itu, masih adanya masyarakat
yang kurang mampu tapi tidak mendapatkan bantuan PKH.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan Program Keluarga Harapan di Desa
Wadungasih, berikut adalah tabel yang menunjukkan data pengajuan dan penerima PKH dari tahun 2021 hingga
2023.

Tabel 2. Perkembangan Jumlah Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih

No Tahun Pengajuan PKH Penerima PKH
1. 2021 93 87
2. 2022 76 71
3. 2023 65 57

Sumber: Pendamping PKH Desa Wadungasih, 2024

Pada tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah pengajuan PKH mencapai 93, sementara jumlah penerima yang
disetujui sebanyak 87 orang. Sedangkan pada tahun 2022 jumlah pengajuan menurun menjadi 76 dan penerima
juga berkurang menjadi 71 orang, penurunan ini bisa disebabkan oleh perubahan jumlah keluarga yang memenuhi
syarat. Dan tahun 2023 terjadi penurunan dengan jumlah pengajuan sebanyak 65 dan penerima sebanyak 57,
penurunan ini mengindikasi penyaringan yang lebih ketat atau adanya perubahan kondisi sosial ekonomi di Desa
Wadungasih. Namun, pada proses seleksi yang ketat ini masih terjadi ketidak tepat sasaran dan tidak adanya
transparan dari pemerintah. Sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai efektivitas program keluarga
harapan. Efektivitas yang dimaksud adalah sejauh mana sebuah program diimplementasikan sesuai dengan
tujuan awalnya, sehingga penerima manfaat dapat merasakan dampak positif secara langsung. Hal ini juga
melibatkan pemahaman menyeluruh dari masyarakat terhadap program tersebut untuk memastikan penerimaan

yang optimal dan transparansi pelaksanaannya.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus utama pada Efektivitas Program Keluarga
Harapan di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Jenis Penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analisis, bertujuan untuk memaparkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau fenomena yang terjadi
di masyarakat sebagai subjek penelitian. Peneliti ini berupaya mengungkap realitas yang ada di lapangan terkait
Efektivitas Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih. Dengan adanya fokus penelitian maka batasan
masalah menjadi lebih jelas dan pelaksanaan peneliatian tidak meluas. Fokus penelitian kualitatif didasarkan



pada observasi, penelitian terdahulu, serta kajian yang sesuai dengan permasalahan di lapangan. Fokus dalam
penelitian ini adalah kajian tentang Efektivitas Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo. Model pendekatan yang digunakan untuk mengkaji efektivitas tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sutrisno (2010:125-126) dengan mengamati faktor-faktor yang sehubungan
dengan maksud tersebut. Menurut Sutrisno (2010:125-126) ada lima indikator yang mempengaruhi efektivitas
serta menjadi fokus penelitian untuk mengukur Efektivitas Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih
Kecamatan Buduran Kabupate Sidoarjo, meliputi:

dilakukan di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo karena di wilayah
tersebut teridentifikasi adanya indikasi permasalahan yang relevan degan topik penelitian. Pemilihan Informan
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah eknik pengambilan
sampel sumber data dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu (Sugiyono, 2009:218). Dalam penelitian ini
terdapat informan yang terdiri dari Pendamping PKH Kecamatan Buduran sebagai Key Informan dan keluarga
Penerima Manfaat (KPM) sebagai informan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder. Penelitian ini mengadopsi model analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984), yang
mencakup tahapan pengumpulan data, hingga penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan sebagai
proses pengumpulan informasi di lapangan oleh peneliti. Reduksi data melibatkan proses penyaringan atau
pemilihan data yang diperoleh selama pengumpulan untuk memastikan relevansi. Setelah itu, penyajian data
dilakukan dengan menyusun data yang terpilih secara sistematis sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan ini merupakan interprestasi dari data yang telah diolah sesuai dengan permasalahan penelitian (
Williamson et al., 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Efektivitas Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
berdasarkan temuan penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ternyata ditemukan beberapa
kendala yang ada dalam keefektifan program PKH tersebut. Dalam menganalisis dan mendeskripsikan berbagai
kendala dalam efektivitas program, peneliti menggunakan lima indikator yang mempengaruhi keberhasilan
efektivitas program yang diungkapkan oleh Sutrisno (2010:125-126). Lima _indikator_tersebut yaitu pemahaman
waktu,_tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Penjelasannya sebagai berikut :

Pemahaman Program

Pemahaman program merupakan salah satu indikator efektivitas yang dikemukakan oleh Sutrisno (2010:155-
156), dimaksudkan bagaimana suatu program _direalisasikan sehingga dapat dengan mudah diterima dan
dipahami. Keberhasilan sebuah program dapat ditentukan dari intensnya sosialisasi maupun
pembinaan yang dilakukan oleh pihak pendamping PKH Desa Wadungasih yang ditunjuk sebagai tim
koordinasi jalannya sebuah program, dengan _adanya sosialisasi maka akan terjadi satu pemahaman

yang sama dari pengetahuan atau informasi yang disampaikan kepada masyarakat. Berikut informasi hasil
wawancara peneliti bersama Ibu pendamping PKH yang bertanggung jawab sebagai pendamping Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

“Saya sebagai pendamping PKH ya sangat paham tentang PKH ini mbak, sudah 3 tahun saya jadi pendamping
PKH di Desa Wadungasih ini. Dari syarat-syaratnya, teknis pendistribusiannya saya sudah paham betul tentang
PKH ini, jadi saya bisa ngejelasinnya ke masyarakat apa itu PKH. Dan menurut saya masyarakat ini sudah
sangat paham ya mbak, karena saya sempat memberikan penjelasan tentang apa itu PKH. Hal itu saya
sampaikan pada saat pertemuan perama dengan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang dinyatakan lolos dan

menerima.” (wawancara 7 Oktober 2024).

Hal sebaliknya disampaikan oleh Warga Desa Buduran selaku Keluarga Penerima manfaat (KPM 1). Beliau
mengatakan:

“Mungkin kalo saya sendiri mbak ya belum paham mengenai PKH ini, agak bingung cara pengajuannya soalnya
aparat desa Cuma bilang kalo ada bantuan buat yang kurang mampu namanya PKH, gitu aja. Pendamping itu kalo
mau perkumpulan juga jarang mbak, kadang 2 bulan sekali jadi nek ada info apa-apa gitu ya lama mbak
nyampeknya ke kita. Rumah petugasnya sama rumah saya aja juga jauh”. (wawancara 7 Oktober 2024).



Hal tersebut diperkuat oleh (Ibu KPM 2) sebagai berikut:

“iya mbak, cara pengajuannya gimana saya belum paham, petugasnya cuma nawarin bantuan buat anak sekolah,
terus nek ada info tentang bantuan kita dapet e dari tetangga, tetangga ya gitu dapete dari yang lain bukan
petugas atau aparat desanya”. (wawancara 7 Oktober 2024).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Desa Wadungasih dapat diketahui bahwa terkait
pemahaman program oleh masyarakat belum mengetahui atau memahami secara baik bagaimana persyaratan
dan teknis pendistribusian yang dilakukan oleh aparat desa dalam hal ini adalah pendamping program keluarga
harapan (PKH) Desa Wadungasih. Hal ini dikarenakan jarak rumah aparat yang jauh dengan masyarakat dan
kurangnya pelayanan dari pendamping PKH dalam memberikan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat.
Menurut Sutrisno (2010:125-126) pengukur pertama untuk melihat suatu program berjalan dengan efektif atau
tidaknya, dilihat dari pemahaman para penerima sasaran dari program tersebut.
Mengacu pada pendapat Sutrisno tersebut maka pemahaman program dapat diartikan untuk melihat sejauhmana
pemahaman dari masyarakat penerima sasaran tersebut, dalam hal ini adalah keluarga penerima manfaat
(KPM). Berkenaan dengan hal itu maka pelaksanaan program keluarga harapan (PKH) di Desa Wadungasih
belum efektif jika dilihat dari indikator pemahaman program. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman dari KPM
yang disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dari pendamping PKH.
Tepat Sasaran

- _adalah

ditetapkan sebelumnya. Program dapat dikatakan efektif dan berhasil apabila program yang dijalankan sudah sesuai

dengan apa yang direncanakan dan sesuai dengan target semestinya.

Keberhasilan sebuah program dapat ditentukan dari hasil yang sesuai dengan apayang direnakan sebelumnya yang
seharusnya dilakukan oleh pihak

pendamping PKH Desa Wadungasih yang ditunjuk sebagai tim koordinasi jalannya sebuah program. Ibu
pendamping KPM Desa Wadungasih mengatakan dalam wawancara sebagai berikut:

“Kalau menurut saya sih terkait tepat sasaran atau engganya itu ya sudah tepat mbak, soalnya kan itu udah
diseleksi. Tapi kalau menemui penerima yang menyalahgunakan atau ternyata mereka mampu ya langsung
digraduasi, graduasi itu seperti mereka diajukan ke dinas karena sudah mampu biar ngga dapet PKH lagi. Saya
jelaskan sekali lagi, bahwa KPM sudah dipilih dengan tepat melalui proses seleksi. Jika dikemudian hari
penerima sudah dirasa mandiri atau ada yang menyalahgunakan PKH mereka bisa saya usulkan untuk
diberhentikan dari bantuan itu”. (wawancara 7 Oktober 2024).

Adapun respon dari warga Wadungasih selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM 1) mengatakan:

“Kalau kesesuaian itu aslinya ada yang ngga sesuai mbak, hanya saja pendamping PKHnya terlalu sibuk jadi ya
hanya diseleksi saja. Ya memang ada perkumpulan antara pendamping dengan KPM tapi ya ga setiap saat dan
kurang efisien sih mbak. Mengingat pendampinge kayak gitu dan menurut saya tidak tepat sasaran itu ada
buktinya. Orang sebelah yang kerja di salah satu pabrik yang lumayan besar dan dia itu uny mobil sebenernya
mbak, kan kalau dia kerjanya di pabrik yang lumayan besar dan punya mobil berarti harusnya dia mampu kenapa
kok dapat PKH”. (wawancara 7 Oktober 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Wadungasih
dapat diketahuibahwa terkait tepat sasaran oleh masyarakat penerima PKH belum tersalur secara baik bagaimana
persyaratan dan teknis pendistribusian yang dilakukan oleh aparat desa dengan fakta yang ada di lapangan.
Berkenaan dengan hal itu, maka pelaksanaan program keluarga harapan (PKH) di Desa Wadungasih belum
efektif jika dilihat dari indikator tepat sasaran. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman dariKPM yang
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dari pendamping PKH.

Pendamping Program Keluarga Harapan di Desa Wadungasih Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo telah
menyampaikan daftar pengajuan penerima PKH serta realisasi penerima manfaat program tersebut. Namun
dalam kenyataannya terdapat bantahan dari Penerima Keluarga Manfaat (PKM) yang membocorkan bahwa
terdapat beberapa nama yang tidak terpilih sebagai penerima meskipun mereka benar-benar membutuhkan
bantuan.



Tepat Waktu

Keberhasilan efektivitas menurut Sutrisno (2010:125-126) diukur melalui ketepatan waktu pelaksanaan. Dalam
pelaksanaannya, ketepatan waktu

Program Keluarga Harapan Desa Wadungasih ini sudah mencapai tujuan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan aparatur desa dan pemerintah pusat dalam
menyelesaikan tugas dengan sarana yang memadai. Menurut Admosoeprapto (2016:55) menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran yang telah dicapai. Mengenai cepat dalam pelaksanaan
pembagian program keluarga harapan di Desa wadungasih, Ibu pendamping KPM mengatakan dalam
wawancara tersebut:
“Sudah cukup cepat mbak karena kalo PKH bantuannya itu langsung transfer, jadi langsung ke ATMnya, dan
ATMnya dibawah masing masing penerima. Sesudah pusat informasi terkait pencairan dana, saya sebagai
pendamping KPM langsung memberi arahan di dalam grup whatsapp untuk segera mengecek dan mengambil
untuk digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Terkait pendamping maupun perangkat semuanya gaboleh bawa
ATM KPM, jadi tugas saya sebagai pendamping hanya benar benar mendampingi saja”. (wawancara 7 Oktober
2024).
Adapun respon dari warga Desa Wadungasih selaku (PKM 1):
“Sudah cepat ya mbak, jika ada informasi langsung di share melalui grup dan kalo ada warga yang gapunya hp
langsung dikasih informasi door to door. Alhamdulillah selalu cepat dan tepat waktu, kan itu biasanya bertahap kalau
pun bulan ini kita ga dapet nanti ada info bulan depan. Kita menyadari itu”. (wawancara 7 Oktober 2024).
Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara, dapat dinilai bahwa efektivitas Program Keluarga Harapan sudah
tepat dan sesuai waktu yang telah ditetapkan Kecamatan Wadungasih selama ini berjalan dengan lancar dan
cukup baik. ._bantuan
dana sosial dalam setahun terdapat empat tahap

ketepatan waktu

PKH bertujuan untuk mengurangi Program ini

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti
makanan, pendidikan, dan kesehatan. Bantuan tunai ini dapat digunakan untuk membayar biaya kesehatan,
membeli obat-obatan, atau memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Dengan demikian, PKH berkontribusi pada
peningkatan akses dan pemenuhan kebutuhan kesehatan keluarga miskin. PKH juga memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada keluarga miskin untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka dalam mencari
penghidupan.
Terkait jaminan terhadap PKH di Desa Wadungasih akan dijelaskan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti

dengan pendamping KPM. Sebagaimana beliau mengatakan:

“Terkait jaminan tentang program PKH ini ngga bisa dikatakan menjamin sih mbak, soalnya kan ini ngga bisa dijadikan
keuangan utama mereka. Tapi

kembali lagi ke KPM nya ada yang menjamin ada yang ngga, soalnya biaya ekonomi setiap masyarakat itu
berbeda-beda mbak”. (wawancara 7 Oktober 2024).
Hal yang sama juga disampaikan oleh penerima (KPM 1), beliau mengatakan:
“Kalau jaminan sih ngga ya mbak, kembali ke masyarakatnya masing-masing soalnya ya kebutuhan setiap orang
itu berbeda-beda tergantung perekonomiannya. Tapi kalo saya sih sudah cukup menjamin di keluarga saya,
daripada saya ga dapet sama sekali dan kalo menjamin itu tergantung gimana si penerima (KPM) mengelolanya”.
(wawancara 7 Oktober 2024).

Hal lain disampaikan oleh Penerima Keluarga Manfaat (KPM2):
“Belum puas mbak kalo saya, soalnya ya itu tadi sosialisasinya agak molor. Jadi kalo bicara puas saya puasnya ya
dapat bantuannya itu. Namanya juga kebutuhan banyak mbak, jadi kalo dapet ya alhamdulillah. Tapi nek soal puas
sama pendampinge ya belum puas”. (wawancara 7 Oktober 2024).



Sebagaimana yang disampaikan oleh Sutrisno (2010),
suatu program dapat dikatakan efektif apabila program memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara
langsung oleh sasaran_dari program tersebut. Perubahan nyata dalam program keluarga harapan (PKH)
adalah sejauh mana tingkat keberhasilan PKH dalam mewujudkan perubahan kepada keluarga penerima

manfaat (KPM). Menurut Peraturan Menteri Sosial Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga
Harapan yang selanjutnya _disingkat menjadi PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat
kepada keluarga _atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program
penanganan fakir miskin. Untuk melihat kualitas program PKH di Desa Wadungasih akan dijlaskan dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu pendamping KPM, sebagai berikut:

“Lewat program PKH ini pendamping seperti saya juga merasa bahwa program PKH dapat meningkatkan
mutu dan kualitas sumber daya manusi dalam hal pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial. Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) melalui kegiatan monitoring yang saya lakukan pada saat pertemuan kelompok PKH”.

(wawancara 7 Oktober 2024).

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Warga Desa Wadungasih sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM 1)
sebagai berikut:

“Program PKH ini berkualitas apabila pendamping dan penerima PKH seperti saya ini bisa bekerja sama
dengan baik mbak, jadi kalo kontribusi dari masyarakat atau pendamping PKHnya kurang ya gabisa berkualitas.
Tapi saya sendiri merasakan kualitas program dengan skill-skill yang udah dikasih sama pendamping”.
(wawancara 7 Oktober 2024).

Dampak yang sama juga dirasakan oleh Ibu (KPM2), beliau mengatakan bahwa:

“Ada mbak, dampaknya ya program PKH ini bisa membantu anak-anak sekolah disini buat melanjutkan
pendidikannya. Terutama anak-anak yang masih SD,SMP,SMA. Terus kita juga dapat skill yang bisa dipakai buat
buka usaha biar ga terus-terusan bergantung sama bantuan PKH”. (wawancara 7 Oktober 2024).

Berdasakan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa program keluarga
harapan (PKH) membawa dampak atau perubahan nyata terhadap keluarga penerima manfaat (KPM) di Desa
Wadungasih. Hal tersebut bisa dilihat dari dampak positif yang diterima oleh PKM Desa Wadungasih. Dengan
adanya program keluarga harapan (PKH) mereka mempunyai harapan untuk melanjutkan kehidupan yang layak
dan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Jika dianalisis menggunakan model Efektivitas menurut Sutrisno (dalam Wulandari 2018:16) pada indikator
tercapainya tujuan maka penerapan Program Keluarga Harapan Desa Wadungasih dapat dinilai bahwa program
tersebut belum berjalan dengan lancar, hal ini dikarenakan kurang adanya pendampingan dan pengarahan
informasi dari petugas PKH Desa Wadungasih kepada KPM. Petugas atau pendamping PKH dirasa belum cukup
memuaskan para KPM karena pengarahan informasi dan pendampingan terkesan lama. Hal itu juga yang menjadi
kendala dalam tujuan program keluarga harapan (PKH) di Desa Wadungasih.

KESIMPULAN Berdasarkan temuan penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa Program
Keluarga Harapan di Desa Wadungasih " dinilai"beiurmefektif dalam pemahaman program, tepat sasaran _
dan_tercapainya tujuan karena masih terdapat beberapa masyarakat yang belum mengetahui mekanisme
pengajuan program keluarga harapan, pencairan bantuan yang mengalami keterlambatan atau digabungkan
dengan jadwal pencairan selanjutnya, dan adanya ketidaktepatan sasaran penerima program keluarga harapan. _
Program keluarga harapan ini telah memberikan manfaat kepada penerima, namun masih terdapat beberapa
kendala dan tantangan penghambat efektivitas program ini.
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